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MOTTO 

 

 
”Memang tidak selalu mudah, tetapi itulah hidup. Jadilah kuat karena ada 

hari-hari yang lebih baik di depan” 

“Walau terkadang serasa lambat, tetapi pertolongan Tuhan selalu tepat” 

“Waktu terbaik menurut manusia dan Tuhan tidak selalu sama, jadi 

jangan patah semangat” 
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ABSTRACT 

 
 

This thesis work of art discusses Jati Kondhang, Gendhing kethuk 2 
kerep minggah 4 Laras Pélog Pathet Lima in the presentation of Mrabot : 
Gendèr Work Study. Gendhing Jati Kondhang has a unique in the part of 
inggah. The uniqueness part is when inggah is on the rhythm of dadi then the 
cengkok that will be used is cengkok-cengkok sanga, but if it is made on the 
rhythm of wiled and rangkep (ciblon) then the cengkok that will be used is 
cengkok manyura. The reason that underlies is because in the inggah part of 
the Jati Kondhang gendhing, manyura is mostly made on the sentences of the 
song. The things studied in this thesis include garap gendhing Jati Kondhang, 
garap gender, and garap pathet. To describe this, the author uses the basic 
concepts, which the concept of garap, the concept of rhythm and laya, concept 
pathet and the concept of mrabot. 

The method that the author uses is a qualitative method of Moleong and 
data collection through literature study, observation, and interview with a 
number of Karawitan artists. The research results obtained are that the inggah 
part of a piece is a place for the creativity of the musicians depending on the skill 
of the composer. The benefit of this research is also to increase the author’s 
experiece on garap, cengkok, and wiledan gendèr. 
 

Keywords: Jati Kondhang, Garap Gendèr. 
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ABSTRAK 

 
 
 Skripsi Karya Seni ini membahas tentang Jati Kondhang, Gendhing 
kethuk 2 kerep minggah 4 Laras Pélog Pathet Lima dalam sajian Mrabot : 
Kajian Garap Gendèr. Gendhing Jati Kondhang mempunyai keunikan pada 
bagian inggah.  Keunikan yang dimaksud adalah jika inggah digarap pada 
irama dadi maka céngkok yang digunakan adalah cengkok-cengkok sanga, 
namun jika digarap dengan irama wiled dan rangkep (ciblon) maka cengkok 
yang digunakan adalah cengkok manyura.  Alasan yang mendasari hal 
tersebut karena pada bagian inggah gendhing Jati Kondhang kalimat 
lagunya banyak garap manyura. Hal-hal yang dikaji dalam Skripsi Karya 
Seni ini meliputi garap gendhing Jati Kondhang, garap gendèr, serta garap 
pathet. Untuk menguraikan hal tersebut penulis menggunakan landasan 
konsep yaitu konsep garap, konsep irama dan laya, konsep pathet, dan 
konsep mrabot. 

Metode yang penulis gunakan adalah metode kualitatif dari 
Moleong serta pengumpulan data melalui studi pustaka, observasi, dan 
wawancara kepada sejumlah seniman karawitan.  Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah pada bagian inggah suatu gending merupakan wadah 
ajang kreatifitas para penggarap gending tergantung kepiawaian 
penggarap tersebut. Manfaat penelitian ini juga untuk memperbanyak 
pengalaman penulis terhadap garap, cengkok, dan wiledan gendèr . 
 
 
Kata Kunci : Jati Kondhang, Garap Gendèr.  
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 
Catatan untuk pembaca memuat penjelasan sejumlah singkatan, 

simbol, penggunaan ejaan, dan penggunaan ejaan khusus secara rinci. Di 
dalam skripsi karya seni ini terdapat pembahasan gending-gending yang 
menyatakan beberapa notasi balungan dengan notasi kepatihan (Jawa). 
Berikut format penulisan yang digunakan : 
 

Gending yang merupakan istilah untuk menyebut semua bentuk 
komposisi musikal Karawitan Jawa, ditulis sesuai Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Jawa huruf latin yang disempurnakan, yakni pada konsonan “d” 
disertai konsonan “h” dan ditulis cetak miring (italic).  
 Contoh : Jati Kondhang, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 laras pelog 
pathet lima. 
 

Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai EYD 
Bahasa Indonesia, yakni pada konsonan “d” tanpa disertai “h” dan ditulis  
dalam bentuk cetak biasa. 
 Contoh : gending klenèngan bukan gendhing klenèngan 
                            Gending pakeliran bukan gendhing pakeliran 
 

Kata berbahasa Jawa ditulis sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Jawa huruf latin yang disempurnakan, dengan membedakan 
antara “d”dan “dh”, “t” dan “th”, “e”, “è”, dan “é”.  
 Contoh : Gendèr bukan Gendér 
                             Pesthi bukan Pesti 
                             Kondhé bukan Kondé 
 
Penulisan lagu sindhènan, gérongan, senggakan, dan gending ditulis 
menggunakan notasi kepatihan. 
 
Istilah teknis dalam Karawitan Jawa sering berada di luar jangkauan 
huruf roman, oleh sebab itu hal-hal demikian perlu dijelaskan dan tata 
penulisan di dalam skripsi ini diatur seperti tertera berikut ini : 
 

1. Penulisan gabungan-huruf konsonan th dan dh banyak penulis 
gunakan dalam skripsi karya seni ini. dalam abjad bahasa 
Indonesia huruf ganda th tidak ada padanannya, diucapkan seperti 
orang Bali mengucapkan “t”. Huruf ganda dh diucapkan sama 
dengan huruf “d” dalam bahasa Indonesia. Contoh : pengucapan 
kethuk, pathet, padhang, mandheg. 



 

xiii 

 

2. Selain sistem pencatatan bahasa Jawa tersebut digunakan pada 
sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa 
simbol yang lazim di pergunakan dalam penulisan notasi 
karawitan. Berikut titilaras kepatihan serta simbol-simbol yang 
dimaksud : 

 

Pelog  e r t y u 1 2 3 4 5 6 7 ! @ #  
 

g  Simbol instrumen gong 

G  Simbol instrumen gong suwukan 

n. Simbol instrumen kenong 

p. Simbol instrumen kempul 

-. Simbol instrumen kempyang 

=. Simbol instrumen kethuk 

_._ Simbol tanda ulang 

 
Terdapat singkatan dalam penulisan nama cengkok Gendèr dengan tujuan 
mempermudah penulisan dan penghafalan pola dan nama cengkok 
Gendèr seperti berikut : 
 
Sl = sèlèh Tum = tumurun Kkp = kuthuk kuning kempyung 

Dl = dua lolo Gby = gembyang Kkg = kuthuk kuning gembyang 

Dlc = dua lolo cilik Kpy = kempyung Pg = puthut gelut 

Pil = pipilan Kc = kacaryan Ayk = ayu kuning 

Ob = ora butuh El = ela-elo Rbt = rambatan  

Gt = nggantung Blg = mbalung  

 
Penyebutan pathet dalam analisis akan disimbolkan menjadi : 
S  Sanga  N Nem  M Manyura
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GLOSARIUM 

 
A  
Ageng secara harfiah berati besar dan dalam karawitan Jawa 

digunakan untuk menyebut gending yang berukuran 
panjang dan salah satu jenis tembang. 
 

Alus secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa      
dimaknai lembut tidak meledak-ledak. 
 

Andhegan sajian gending atau lagu vokal berhenti sejenak. 
 

B  
Balungan pada umumnya dimaknai sebagai kerangka gending. 

 
Buka istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut 

bagian awal memulai sajian gending atau suatu 
komposisi musikal. 
 

C  
Céngkok pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal. 

 
cengkok dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan 
dimaknai satu gongan. Suatu cengkok sama artinya 
dengan satu gongan. 
 

Céngkok mati frasa tertentu yang selalu digarap oleh instrumen garap 
dengan pathet yang tetap. 
 

Ciblon salah satu jenis kendang dalam gamelan Jawa. 
 

D  
Dados/dadi suatu istilah dalam karawitan Jawa gaya Surakarta 

untuk menyebut gending yang beralih ke gending lain 
dengan bentuk yang sama. 
 

G  
Gamelan gamelan dalam pemahaman benda material sebagai 

sarana sarana penulisan gending.  
 

Garap suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan 
suatu bahan atau materi yang berbentuk gending yang 
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berpola tertentu dengan menggunakan berbagai 
pendekatan sehingga menghasilkan bentuk atau rupa / 
gending secara nyata yang mempunyai kesan dan 
suasana tertentu sehingga dapat dinikmati. 
 

Gatra pelebaran dan penyempitan sebuah balungan. 
 

Gembyang penyebutan  interval  nada  satu  oktaf  dalam 
karawitan Jawa.   
 

Gendèr nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang terdiri 
dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang direntangkan 
diatas rancakan (rak) dengan nadanada dua setengah 
oktaf. 
 

Gendèran permainan ricikan gendèr. 
 

Gendhing istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam 
musik gamelan Jawa. 
 

Gong salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk 
bulat dengan ukuran paling besar diantara instrumen 
gamelan yang berbentuk pencon. 
 

I  
Inggah Balungan gending atau gending lain yang merupakan 

lanjutan dari gending tertentu. 
 

Irama perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron 
penerus dengan ricikan balungan. Contohnya, ricikan 
balungansatu kali sabetan berarti empat kali sabetan saron 
penerus. Atau juga bisa disebut pelebaran dan 
penyempitan gatra. 
 

Irama dadi tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi 
empat sabetan saron penerus. 
 

Irama tanggung tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi 
dua sabetan saron penerus. 
 

Irama wiled tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi 
delapan sabetan saron penerus. 
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Irama rangkep tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi 
tiga puluh dua sabetan saron penerus. 
 

K  
Kempul jenis instrumen musik gamelan Jawa yang terbentuk 

bulat berpencu dengan beraneka ukuran mulai dari 
yang berdiameter 40 sampai 60 cm. Dibunyikan dengan 
cara digantung di gayor. 
 

Kembang tiba wilédan gendèr sederhana yang banyak menggunakan 
teknik samparan-sarukan. 
 

Kendang salah satu instrumen gamelan yang mempunyai peran 
sebagai pengatur irama dan tempo. 
 

Kenong  ricikan struktural yang digunakan sebagai aksen atau 
penanda dalam karawitan Jawa dengan bentuk pencu. 
 

Kethuk instrumen menyerupai kenong dalam ukuran yang lebih 
kecil bernada 2. 
 

Klenèngan penulisan karawitan mandiri. 
 

Kosèk alus garap dalam sajian karawitan pada bagian inggah irama 
wiléd yang menyajikan garap yang halus dan 
sederhana. 
 

L  
Laras 1. Sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat untuk 

didengar atau dihayati. 
2. nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah 

frekuensinya (penunggul, gulu, dhada, pelog, limo, nem, 
barang). 
 

Laya dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian dari 
permaian irama. 
 

Lima laras dalam karawitan Jawa dengan nada lima (5). 
M  
Mandheg memberhentikan  penulisan gending pada bagian sèlèh 

tertentu untuk memberi kesempatan sindhèn 
menyajikan solo vokal. Setelah penulisan solo vokal 
selesai dilanjutkan sajian gending lagi. 
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Mérong suatu bagian dari balungan gending (kerangka gending) 

yang merupakan rangkaian perantara antara bagian 
buka dengan bagian balungan gending yang sudah 
dalam bentuk jadi. Atau bisa diartikan sebagai bagian 
lain dari suatu gending atau balungan gending yang 
masih merupakan satu kesatuan tapi mempunyai 
sistem garap yang berbeda. Nama salah satu bagian 
bagian komposisi musikal karawitan Jawa yang besar 
kecilnya ditentukan oleh jumlah dan jarak penempatan 
kethuk. 
 

Minggah beralih ke bagian lain. 
 

Mungguh Sesuai dengan karakter / sifat gending. 
 

N  
Ngajeng posisi depan. 

 
Ngelik pada bentuk ladrang dan ketawang bagian yang 

digunakan untuk penghidangan vokal dan pada 
umumnya terdiri atas melodi-melodi yang bernada 
tinggi atau kecil (Jawa:cilik). 
 

P  
Pamangku lagu meneruskan atau menjalankan perintah dari 

pemimpin/pembuat lagu. 
 

Pamurba lagu pemimpin lagu. 
 

Pathet situasi musikal pada wilayah rasa sèlèh tertentu. 
 

Pengrawit pemain gamelan jawa. 
 

R  
Rambahan indikator yang menunjukan panjang atau batas ujung 

akhir permainan suatu rangkaian notasi balungan 
gending. 
 

Ricikan alat musik gamelan. 
 

S  
Sèlèh nada akhir dari suatu gending yang memberikan kesan 
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selesai. 
 

Sesegan berbeda dengan seseg. Dalam hal ini sesegan berarti 
garap dalam sajian yang menunjukan bagian inggah 
disajikan dengan laya yang cepat (seseg). 
 

Sindhen solois putri dalam pertunjukan karawitan Jawa. 
 

Slendro salah satu tonika/laras dalam gamelan Jawa yang 
terdiri dari lima nada 1, 2, 3, 5, dan 6. 
 

Suwuk berhenti. 
 

T  
Tafsir keterangan, interprestasi, pendapat, atau penjelasan 

agar maksudnya lebih mudah dipahami/upaya untuk                   
menjelaskan arti sesuatu yang kurang jelas. 
 

Tumurun nama dari sebuah cèngkok yang biasa digunakan pada 
permainan ricikan gendèr. 
 

U  
Umpak  bagian dari balungan gending yang menghubungkan. 

 



 

 

67 

 

LAMPIRAN 

A. Notasi Balungan 

 
Lagon Cungkup milang kondhe suwuk. Jati Kondhang gendhing kethuk 2 kerep 
mg 4 kalajengaken Ldr. Sembawa trus Ayak Anglinang Suksma Laras Pelog 
pathet Lima 

Buka celuk :               g1 

6!65 3231 6121 6121 536g5 

(Manuskrip gending dolanan anak Ki Sunarto Cipta Suwarsa) 
 
Jati Kondhang, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 Laras Pelog pathet Lima 

Buka : Adangiyah   5        ..21 yt.1 t.ty 12.g3  

Merong :   

_ ...3 6521 ..21 y12n3 ...3 6521 3212 .1ynt 

  .... tty1 3212 .1ynt ..21 yt.1 t.ty 12.g3 _  

Ngelik : 

  ...3 6521 ..21 y12n3 ...3 6521 77.. 567n6 

  .76. 676. 6567 653n5 ..23 55.. 55.6 765g6 

  .76. 5421 ..21 y12n3 ...3 6521 3212 .1ynt 

  .... tty1 3212 .1ynt ..21 yt.1 t.ty 12.g3 _  

Umpak :  .2.1 .2.1 .2.y .5.g3 
Inggah : 

_ .2.1 .2.1 .2.y .5.n3 .2.1 .2.1 .2.y .5.n3 

  .5.6 .5.6 .@.! .6.n5 .2.3 .5.3 .1.y .5.g3 _ 

                                                               peralihan ke ladrang     .5.g1 
(Mlayawidada 1976 II : 28) 
 
Ladrang Sembawa 

Umpak :  .111 2321 .111 2353 .356 7653 5323 212g1 

Ngelik :      ..#@ .!65 !@!6 5356 .653 6535 !@!6 532g3 

       .323 2121 .111 2353 .356 7653 5323 212g1 
 

(Titilaras Gending dan Sindenan Bedaya-Srimpi Kraton Surakarta 1975:37) 
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Ayak-ayak Anglinang Suksma  

                    g1 

A : .2.n1 n542G1 .n2.n1 n542ng1  B : ..24 656! .654 246g5 

   .642 4645 .654 112g1    11.t y121 .123 212g1 

   212. 5612 212. 313g2    .121 4241 .645 646g5 

   16.. 6456 .654 212g4    ..54 2124 .56! 656g! 

                          6545 6421 ..24 212g4 

Suwuk : .424 .424 21.. 542g1  

 
(Nartosabda 19 : 37)  
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B. Notasi Gerongan 

 

Lagon Cungkup milang kondhé, Laras Pelog Pathet Lima 

Buka Celuk :    .  .  3  5    .  .  3  5    3  2  3  g1 

                                           Cung-kup                cung-kup   mi-lang kon-dhé 

.  .  5  !    .  6  .  5    .  z6x x c!  6    5  3  2  1 

             mi-lang              a     -     rum              a      -     rum     tem- ba- ya - tan 

.  .  y  1    .  2  3  1    1  2  1  y    1  2  3  1 

           Cung-kup             ma - e -  sa         ja - jag - a -  na        ja - tu - rang-ga 

5  5  5  5    6  5  3  5 

re – ya  re  - yo        sa -  pa ngga-wa 

 

Notasi Gerongan Ladrang Sembawa 

.      .      .      .       .       .      !     zg!x 
                                                                                                        An     -   dhé 

x.x x x x x x x.x x x x x xx xj@xj x#x x x x x@x x x x x x xx xj.xj c#     z!x x x x x x x xj@xj xk!xk c6  n5 

                                                                                         ba              -               bo 

.      .      zj!xj xk@xk c!   6      .       z6x x x x x x x xj5xj c6    n6 

                                 La      -       la                -                drang            -            an 

.      .      zj5xj xk6xk c5   z3x x x x x x xj.xj c6     zj6xj xk.xk x5x x x xj5xj c6    nz5x 

                                 Dyah          ca              -                 tur                           kang 

x.x x x x x xx xj.xj c!    zj!xj xk@xk c!   z6x x x x x x xx xj.xj xk3xk c5   z5x x x x x x xj.xj xk6xk c5  zg3x 

                                  ma       -     gut                                yu              -              da 

x.x x x x x x x.x x x x x x xj.xj x2x x x x x x3x x x x x x xx xj.xj xk2xk c3   z1x x x x x x x2x x x x x x cn1 

                                                                                            ba                      - 

1      .      jz1xj c2     z3x x x x x x x x xj.xj c5    z3x x xx x x x x2x x x x x x cn3 

bo                              ka       -       wu                 -                wus 
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3      .      zj5xj xk.xk c6   z6x xx x x x x x xj.xj c5     z6x x x x x x x xk3xj5xj xk6c5  zn3x 

a                               Ban            ja                                     ran                              sa 

x.x x x x x xx xj.xj c2    zj3xj c2    z1x x x x x x x xj2xj xk1xk cy   zk1xk xj2xj x.x x x xj.xj c3    zg1x 

               ri             Na             -                   re            -                ndra 

x.x x x x x x x.x x x x x xx xj1xj x2x x x x x x1x x x x x x xjx.xj c2     z3x x x x x x x x2x x x x x x cn1 

                                                                                        ba             - 

1      .      jz1xj c2     z3x x x x x xx xxjx.xj c5     z3x x x x x xx x2x x x x x x cn3 

bo                              ka       -        wu                  -         wus   

3      .      .      .       .       .      .      n. 

a 

.      .      .      .       .       .       !      zg!x 

                                             An      -   dhé 

 
(Martopangrawit 1975 : 37-38) 

 

Ayak-ayak Anglinang Suksma 

.  .  .  .    !  !  !  4    .  6  .  5    4  5  6  ! 

                                 A  - pan nya-ta                pan  -     dhi   -    ta    li -  nu - wih 

.  .  .  .    6  5  6  4    .  .  2  4    5  6  4  5 

                                  ya – ta  wa – u                       Re – si         Ma-yang-ka-ra 

.  .  .  .    1  1  1  5    .  3  .  z2x x x x c5  z3x x c2  1 

                                wus gambuh la     -            ir           ba   -            tin    -     e 

.  .  .  .    .  !  @  #    .  .  @  z!x x x x c7  z6x x c7  ! 

                                       wit   pur-ma                  ning  Hyang         A   -     gung 

.  .  .  .    5  3  2  1    .  .  2  4    1  z4x x c2  1 

                                 pi - nar -da-wa                         yus-wa    -   ne  yek -      ti 

.  .  .  .    .  4  5  6    .  .  6  4    .  z5x x c6  5 

                                        su-geng- e                        te-lung               ja -      man 

.  .  .  .    .  z1x x c2  4    .  .  2  1    .  z2x x c4  4 

                                        da   -     tan                      ra  - ngu           ra    -     ngu 

.  .  .  .    .  5  6  !    .  .  6  5    .  6  !  ! 

                                         re - ri- nga                      a  -  ngli    -   nang  suks-ma 
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.  .  .  .    6  5  4  5    4  5  6  4    2  1  u  1 

                                 ya-yah  nye-dhal        ta - li-wang-ke         a  -  ma- re - ngi 

.  .  .  .    .  1  4  4    .  .  5  1    .  z2x x c4  4 

                                         ju - me-glug                    ngan-ta      -        rik    -   sa 

(gending-gending Nartosabda  : 37) 

 
Andhegan Sekar Tengahan Girisa 

5  5  5  5  z5x x c6  z5x x c3  z3x x x5x x c6  z6x x c5 

A - ja     na   ku- rang        pa    -     nri      -        ma 

5  6  !  z!x x c@  6  5  z6x x c5  z3x x c2 

ing pa-   pes-thè    -    ning sa – ri    -     ra 

6  5  !  6    2  1  z2x x x1x x cy  y 

yen sa-king Hyang   Ma-ha  Mul   -          ya 

2  z3x x c5  5  5  z5x x c6  z5x x c3  z3x x x5x x c6  z6x x c5 

ni – tah  -     ken ing  ba  -       dan    -    ni        -         ra 

5  6  !  z!x x c@  6  5  z6x x c5  z3x x c2 

la-wan   di - pun         a  -was   u    -      ga 

6  5  !  6  2  1  z2x x x1x x cy  y 

a  - sor   lu - hur wa-ras     la      -          ra 

2  1  2  3  2  1  z2x x x1x x cy  y 

ta -na -  pi   beg- ja     ci – la     -             ka 

3  3  z3x x c5  z3x x c2  3  5  z5x x c6  z5x x x6x x x5x x c3 

u - rip    ta   -       na    -     pi    an – ta     -    ka 

 

(Sri Hastjarjo, Gunawan tt : 42) 
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